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ABSTRACT

Background: Non-communicable chronic diseases are currently a global health problem.
Treatment of chronic diseases is serious because it can affect the patient's quality of life and
consume quite a large amount of treatment funding. However, pharmacological treatment
cannot be effective if chronic disease patients are unable to manage stress. For this reason,
therapeutic modalities are needed that are able to treat patients as a whole, both bio-psycho-
social and spiritual, one of which is the spiritual emotional freedom technique (SEFT).
Purpose: This community service activity aims to increase the resilience of chronic disease
patients through SEFT training. Method: Activities were provided for posyandu cadres in
Kayuputih Village, Sukasada I Community Health Center Working Area. The training method
was carried out by giving lectures, demonstrations, guided re-demonstrations, providing
media, and evaluation. Results: SEFT is a non-pharmacological therapy that is acceptable to
participants. SEFT can be done independently with the guidance of media leaflets and video
demonstrations. SEFT is considered a unique way of praying and is modified by healing
efforts by tapping specific points on the body. Conclusion: SEFT can be an alternative choice
for chronic disease patients to maintain resilience in long-term self-care.
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ABSTRAK

Latar belakang: Penyakit kronis tidak menular saat ini tengah menjadi masalah kesehatan
global. Pengobatan penyakit kronis menjadi serius karena dapat mempengaruhi kualitas
hidup pasien dan menghabiskan pendanaan pengobatan yang cukup besar. Meski demikian
pengobatan farmakologi tidak dapat berjalan efektif apabila pasien penyakit kronis tidak
mampu mengelola stress. Untuk itu diperlukan terapi modalitas yang mampu merawat
pasien secara utuh baik bio-psiko-sosial-dan spiritual salah satunya dengan spiritual
emotional freedom technique (SEFT) , Tujuan : Kegiatan pengabdian masyrakat ini bertujuan
untuk meningkatkan resiliensi pasien penyakit kronis melalui pelatihan SEFT. Metode :
Kegiatan diberikan untuk kader posyandu di Desa Kayuputih, Wilayah Kerja Puskesmas
Sukasada 1. Metode pelatihan dilakukan dengan memberi ceramah, demonstrasi ,
redemonstrasi terbimbing, pemberian media, dan evaluasi. Hasil: SEFT merupakan terapi
non farmakologis yang dapat diterima oleh partisipan. SEFT dapat dilakukan secara mandiri
dengan panduan media leaflet dan video demonstrasi. SEFT dianggap sebagai cara unik
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untuk berdoa dan dimodifikasi dengan usaha penyembuhan dengan mengetuk titik-titik
khusus pada tubuh . Simpulan: SEFT dapat menjadi pilihan alternatif pasien penyakit kronis
untuk menjaga resiliensi melakukan perawatan diri jangka panjang.

Kata kunci: SEFT;resilensi;penyakit kronis, keperawatan spiritual, kesehatan pariwisata

PENDAHULUAN

Penyakit kronis merupakan salah satu momok dalam pembiayaan kesehatan nasional
Indonesia(BPJS Kesehatan, 2021). Pembiayaan tersebut terkait penyakit katatropik seperti
diabetes dan hipertensi yang memiliki komplikasi lanjutan gagal ginjal, penyakit jantung dan
stroke. Hipertensi dan diabetes menjadi perhatian karena proporsi yang tinggi dalam
penyakit tidak menular profil kesehatan Indonesia(Kemenkes RI, 2022). Berdasarkan data
profil kesehatan Provinsi Bali terdapat kecenderungan peningkatan pasien diabetes melitus
sejak tahun 2018, saat ini Bali menjadi peringkat pertama di Indonesia (Dinas Kesehatan
Provinsi Bali, 2021). Buleleng sebagai kabupaten di Bali dengan luas wilayah terbesar
tampak jumlah penyakit kronis mendominasi adalah hipertensi sebanyak 41887 orang dan

diabetes sebanyak 15089 orang(Dinas Kesehatan Kabupaten Buleleng, 2020).

Tatalaksana penyakit kronis yang telah dilakukan di fasilitas kesehatan primer sangat
beragam(Direktorat P2PTM, 2019). Program tatalksana termasuk tindakan promotive
kegiatan CERDIK. Perilaku CERDIK meliputi : Cek kesehatan secara berkala;Enyahkan asap
rokok; Rajin aktivitas fisik; Diet sehat seimbang; Istirahat yang cukup;dan Kelola stress.
Tindakan preventif dengan skrining tekanan darah dan gula darah acak dalam kegiatan
posbindu PTM menarget usia 15 tahun keatas termasuk usia produktif. Selanjutnya adalah
tindakan kuratif farmakologi di puskesmas yang diberikan secara gratis bagi pemilik Kartu
Indonesia Sehat atau BPJS. Tindakan edukatf rutin diberikan melalui kegiatan prolanis yang
diselenggarakan oleh puskesmas dan dokter fasilitas primer BP]S. Meski demikian target
pasien penerima layanan penyakit kronis masih sangat rendah karena pengetahuan dan
sistem evaluasi(Murnisela, 2021). Adapun angka ketercapaian pasien penyakit kronis
penerima layanan di Kabupaten Buleleng hanya mencapai 73%(Dinas Kesehatan Provinsi
Bali, 2021).
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Rendahnya keteraturan pasien penyakit kronis dalam mengakses layanan kesehatan
merupakan dampak dari resiliensi pasien yang rendah akan penyakitnya. Pasien penyakit
kronis pada usia produktif dihadapkan pada stress hingga depresi. Berdasarkan hasil
penelitian tampak responden yang menderita satu penyakit kronis berisiko 2,6 kali lebih
besar untuk mengala- mi gangguan mental emosional, yang menderita dua penyakit kronis
berisiko 4,6 kali, yang menderita tiga penyakit kronis atau lebih berisiko 11 kali(Widakdo &
Besral, 2013). Meski demikian hingga saat ini belum terdapat intervensi teknis upaya
pemerintah yang mengakomodasi isu kesehatan mental sebagai bagian dari resiliensi
perawatan pasien penyakit kronis. Berdasarkan kesenjangan tersebut pengabdi berinisitaif
untuk memberikan pelatihan SEFT kepada kader kesehatan prolanis di Desa Kayu Putih.
SEFT merupakan intervensi holistic terdiri dari aktivitas tapping pada titik-tik energi tubuh,
pengucapan kalimat asertif untuk keadaan yang mendorong keikhlasan terhadap Tuhan. Hal
ini merupakan salah satu bentuk diseminasi hasil penelitian penggunaan SEFT yang telah
diaplikasikan untuk mengatasi masalah kesehatan seperti kecemasan, perilaku agresif,
kebiasaan merokok, dan masalah tidur(Kadek et al., 2022). Desa Kayu Putih sebagai salah
satu desa wisata dengan topografi alam yang indah, tingkat spiritualitas masyarakat yang
baik memiki karakteristik yang cocok untuk mendapat intervensi SEFT sebagai bentuk
bimbingan psikososial yang berkaitan dengan kesehatan. Tujuan dari kegiatan pengabdian
ini adalah mendorong pasien penyakit kronis untuk menerima status kesehatannya dan

meningkatkan resiliensi dalam melakukan perawatan diri.

METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan secara bertahap setiap kegiatan posyandu
di Desa Kayu Putih sebagai bagian dari wilayah kerja Puskesmas Sukasada I pada bulan
Mei- Juli 2023. Kegiatan pengabdian menyasar 25 orang kader posyandu. Tahapan
kegiatan terdiri dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahap persiapan dilakukan
dalam bentuk diskusi dengan tim pengabdi yang terdiri dari dosen dan mahasiswa
keperawatan Universitas Pendidikan Ganesha dan Windhesiem University. Pada tahap
persiapan disusun media untuk pembelajaran SEFT dalam bentuk poster disertai barcode

video demonstrasi yang mengarah ke laman Youtube (https://go.undiksha.ac.id/SEFT )
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pada gambar 1. Media tersebut telah didaftarkan dalam hak kekayaan intelektual nomor :
EC00202382088. Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bentuk ceramah dan demonstrasi.
Ceramah dilakukan oleh dosen keperawatan dengan konten edukasi berupa definisi SEFT,
manfaat SEFT untuk kesehatan, tahapan pelaksanaan SEFT, pemutaran video, demonstrasi
terbimbing, redemonstrasi peserta Evaluasi dilakukan secara kuanitatif terkait
pemahaman kader tentang SEFT pada tabel 1.Pada gambar 1, dipaparkan tahapan SEFT
terdiri dari set up, tune in, dan tapping serta penutup. Tahap set up adalah merangkai
kalimat asertif untuk afirmasi diri. Tahap tune in persiapan dengan verbalisasi kalimat
asertif. Tahap tapping adalah pengetukan 14 titik energi tubuh. Tahap penutup diakhiri

dengan kata syukur sesuai kepercayaan agama.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat terkait SEFT untuk pengelolaan penyakit kronis dilakukan pada 25
kader posyandu. Kader posyandu tersebut 23 orang (92%) ada;ah wanita dan 2 orang (8%)
adalah laki-laki. Usia kader posyandu dalam rentang 30-45 tahun. Kader posyandu yang
terlibat 5 orang (20%) memiliki penyakit kronis; 20 orang (80%) sehat tanpa penyakit
kronis. Penyakit kronis yang diderita kader tersebut adalah hipertensi dan diabetes yang
telah terkontrol dengan diet, olahraga dan penggunaan obat-obatan antihipertensi dan anti
diabetes oral. Hasil evaluasi terkait SEFT sebelum pemberian edukasi 100% belum pernah
mendengar tentang SEFT. Setelah diberikan edukasi 80% akan berusaha mencoba, 92%

dapat melakukan redemosntrasi dengan panduan, dan kejelasan media tutorial 96%.

SEFT merupakan terapi modalitas non farmakologis yang memiliki cara kerja megaktifkan
respon neuropsikologis melalui rangsangan sentuhan 14 titik akupunktur dan pencapaian
tugas spiritual untuk melakukan natural self healing(Kementerian Kesehatan RI, 2021).
Terdapat 3 tahapan SEFT antara lain set up, tune in dan tapping (Purnamayanti & Gayatri,
2023). Tahap set up adalah tahapan awal untuk melakukan netralisir perasaan dan emosi
negative dengan meminta pasien berdoa disertai kepasrahan kepada Tuhan sembari
berdoa dan meraba sore spot. Tune in merupakan tahapan lanjutan membangun kesadaran
untuk memulai kegiatan dengan menepuk bahu dan merangkai kalimat doa spiritual yang
berisi keihlasan dan penerimaan. Adapun kata-kata spiritual biasanya disertai kata-kata “Ya
Tuhan saya pasrah..... saya ikhlas”. Tapping adalah melakukan tindakan pengetukan pada 7
acupoint : pusat kepala, pangkal alis, luar mata, bawah mata, tulang elangka, bawah ketiak,
dan bawah putting susu. Selanjutnya tapping pada gamut spot : inside hand, outside hand,
thumb point, index point, middle finger, ring finger,baby finger, karate chop, ruas antara
kelingking dan jari manis. Stimulasi gamut spot : menutup mata kuat-kuat, membuka mata
kuat-kuat, mata melihat ke sudut kanan bawah, mata melihat ke sudut kiri bawah, bola mata
memutar searah jarum jam, bola mata memutar berlawanan arah jarum jam, bergumam
berirama selama 3 detik, menghitung 1,2,3,4,5, dan bergumam kembali selama 3 detik.
Terminasi kegiatan dengan menarik napas panjang dan hembuskan sambal berucap
alhamdulilah/ astungkara/puji Tuhan (syukur sesuai agama/kepercayaan), diulangi 3 kali.
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Tindakan intervensi SEFT merupakan bagian dari bentuk keperawatan spiritual yang dapat
meningkatkan resiliensi pasien dalam menjaga status kesehatannya (Aryawan &

Purnamayanti, 2023).

Berdasarkan hasil penelusuran SEFT telah diaplikasikan untuk berbagai penyakit kronis.
Dalam penelitian eksperimental melibatkan 20 orang pasien di Pontianak, SEFT dapat
menurunkan kadar gula darah pasien diabetes melitus(Pebriani, 2016). Penelitian serupa
dengan total sampel 100 orang di RSUD Surakarta membandingkan SEFT dan kelompok
control tampak intervensi SEFT dapat menurunkan gula darah pasien DM usia dewasa
(Patriyani & Rahayu, 2018).Pada penelitia lain, SEFT signifikan dapat menurunkan tingkat
stress 17 pasien diabetes pada Pusat Kesehatan Singkawang Barat diukur dengan Beck

Depression Scale(Nurbani & Yuniar, 2020).

Hasil observasi pada pengabdian masyarakat ini SEFT dapat diterima dan diikuti oleh
partisipan. Adapaun kegiata SEFT dianggap bagian dari cara lain untuk berdoa namun
dimodifikasi dengan tindakan pengetukan dan memberi dampak pada kesehatan. Sebagain
besar partisipan akan mencoba melakukan SEFT pada malam hari. SEFT versi pendek
sebagaimana diarahkan pada video menjadi pilihan yang dianggap mudah untuk diikuti.
Kalimat spiritual yang direkomendasikan untuk pasien diabetes andalah “Ya Tuhan
meskipun saya diabetes, saya ikhlas rajin berobat, astungkara saya sehat dan panjang
umur-...” Pada literatur lain, intervensi SEFT telah dapat diterima untuk diaplikasikan pada
20 pasien lansia dengan penyakit diabetes dan hipertensi di wilayah kerja Puskesmas

Pemulutan Inderalaya, Palembang (Maryatun, 2019).
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelatihan SEFT untuk Kader Posyandu

Sebelum Mendapat Edukasi SEFT

n %
Paparan Informasi tentang SEFT
Belum Pernah Mendengar 25 100
Sudah Pernah Mendengar 0 0

Setelah mendapat edukasi SEFT

n %
Akan berusaha mencoba SEFT di rumah
Ya 20 80
Tidak 5 20
Dapat melakukan redemonstrasi SEFT mandiri dengan
panduan leaflet dan video
Ya 23 92
Tidak 2 8
Kejelasan media tutorial SEFT
Ya 24 96
Tidak 0 0
Cukup 1 4

SIMPULAN

SEFT merupakan terapi non frmakologis yang bersifat komprehensif dalam memberikan
perawatan jangka panjang pasien penyakit kronis. SEFT feasible untuk diajarkan kepada
kader posyandu dan pasien prolanis guna mendukung resiliensi menjaga status kesehatan.

Media SEFT dalam bentuk video demonstrasi dapat menjadi alternatif panduan pasien.
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